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The problems raised in this study are summarized in three formulations of the 
problem, namely, regarding the background, procedures and rituals and how the 
involvement of community members in preserving the meaning of Sedekah Bumi 
tradition in Wonosari, Tebang Kacang Village, Sungai Raya District, Kubu Raya 
Regency. To achieve the objectives of the study the researcher used qualitative 
methods. The data collection techniques with observation, interviews, and 
documentation. The results of this study indicate that Sedekah Bumi tradition in 
Wonosari, Tebang Kacang Village, against the arrival of Javanese people to 
Wonosari. They mean that, Tebang Kacang is human form of gratitude and to get a 
better life the following year. Sedekah Bumi held at the turn of the Islamic New 
Year or the Hijriah New Year. Regarding the ceremonial procedures and rituals, it 
is divided into three stages, namely, cattle slaughter, festivity and salvation, and 
wayang performances. All communities participate in this event. They are very 
supportive of the big activities held once a year in Wonosari, Tebang Kacang 
Village. Based on the results of the study, the researcher concluded that Sedekah 
Bumi held once a year on the eve of the Hijriah New Year by involving all elements 
of the community at each stage of the ceremony. 
 




Kalimantan Barat merupakan provinsi 
keempat terbesar di Indonesia dengan luas 
sekitar 146.807 km², walaupun sebagian 
kecil wilayah Kalimantan Barat merupakan 
perairan laut, akan tetapi Kalimantan Barat 
memiliki puluhan pulau besar dan kecil 
yang tersebar sepanjang Selat Karimata dan 
Laut Natuna. Ciri-ciri spesifik lainnya 
adalah bahwa wilayah Kalimantan Barat 
termasuk salah satu Provinsi di Indonesia 
yang berbatasan langsung dengan Negara 
asing, yaitu dengan Negara bagian 
Sarawak, Malaysia Timur (Badan Pusat 
Statistik, 2017). 
Dilihat dari sudut budaya, Indonesia 
adalah sebuah masyarakat yang bersifat 
bhineka alias plural. Sekian juta manusia 
hidup di seluruh wilayah yang luas ini, 
terdiri dari kesatuan-kesatuan kelompok 
etnik (disebut juga suku atau suku bangsa) 
yang masing-masing memiliki konfigurasi 
budaya yang sedikit banyak berbeda 
(Soetandyo Wignjosoebroto, 2007: 143). 
Budaya yang beraneka ragam dan pulau di 
Indonesia yang sedemikian banyak 
membuat penduduknya sering melakukan 
migrasi. 
Upacara Sedekah Bumi adalah satu 
diantara tradisi yang menjadi bukti nyata 
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bahwa Negara Indonesia memiliki 
kebudayaan yang begitu beraneka ragam. 
Sedekah Bumi merupakan kebudayaan 
milik suku Jawa. Dibandingkan dengan 
kebudayaan lain tradisi Sedekah Bumi di 
Dusun Wonosari Desa Tebang Kacang 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya memiliki keunikan dan ciri khasnya 
sendiri. 
Pada tahap pra riset yang dilakukan 
pada hari kamis, 1 Februari 2018 sekitar 
pukul 09.00 pagi, peneliti melakukan 
wawancara dengan Mbah Bere yang 
mempunyai nama asli Rajinem. Usia Mbah 
Bere sekitar 70 tahun dan merupakan 
sesepuh yang ikut serta dalam melestarikan 
tradisi Sedekah Bumi Di Dusun Wonosari 
Desa Tebang Kacang. Beliau menjelaskan 
bahwa salah satu ciri khas dari Tradisi 
Sedekah Bumi di Dusun Wonosari Desa 
Tebang Kacang adalah Wayang Kulit yang 
sekarang sudah mulai langka. Hal ini yang 
membuat Sedekah Bumi menjadi beda dari 
tradisi lainnya dan semakin menarik untuk 
digali lebih dalam. 
Hal lain yang peneliti temukan pada 
saat melakukan observasi pendahuluan 
pada daerah Dusun Wonosari Desa Tebang 
Kacang ialah, ada salah satu gang yang 
diberi nama Parit Kebumen. Gang ini 
menjadi bukti bahwa penduduk daerah 
Kebumen Jawa Tengah pernah bermigrasi 
ke daerah Tebang Kacang. Selain itu 
sebagian besar masyarakat memang 
bersuku Jawa. Dibuktikan dari 11 RT di 
Dusun Wonosari, RT 4 sampai 11 dihuni 
oleh suku Jawa, sedangkan RT 1 sampai 3 
ditempati oleh Suku Melayu dan sebagian 
orang Tionghoa. 
Temuan lain ialah, masyarakat Dusun 
Wonosari selalu menjunjung tinggi sistem 
kekerabatan. Dengan gotong royong yang 
dilaksanakan tiap minggu pagi, itu 
membuktikan bahwa adanya nilai 
kebersamaan yang tinggi. Karena sebagai 
makhluk sosial, manusia selalu 
membutuhkan orang lain dalam berbagai 
hal. Selain itu, sikap toleransi dan tenggang 
rasa juga menjadi pemandangan indah yang 
peneliti dapatkan di tengah banyaknya 
pengaruh dari luar. 
Keadaan yang semakin modern dan 
teknologi yang semakin canggih bisa 
menjadi ancaman bagi tiap-tiap kebudayaan 
di Indonesia. Mudahnya kebudayaan asing 
yang masuk dapat merusak keutuhan 
kebudayaan lokal. Oleh sebab itu, dengan 
terjaganya suatu kebudayaan maka nilai-
nilai luhur yang membungkus tradisi lokal 
dapat diwariskan kepada generasi 
selanjutnya. 
Tradisi Sedekah Bumi masih terus 
dilaksanakan, karena dengan terus 
berjalannya suatu tradisi maka budaya 
tersebut berpotensi untuk dikenal oleh 
masyarakat luas. Untuk saat ini, Sedekah 
Bumi memang kurang diperhatikan 
keberadaannya dibanding dengan beberapa 
kebudayaan yang ada di Kalimantan Barat. 
Seperti tradisi gunting rambut yang 
merupakan tradisi budaya dari suku 
Melayu, yaitu pemotongan rambut pada 
bayi yang berusia 40 hari. Gunting rambut 
sudah sering sekali ditemui, bahkan tradisi 
tersebut sudah sangat erat dengan 
lingkungan masyarakat. Sehingga sekarang 
tidak hanya dilakukan oleh suku Melayu, 
proses gunting rambut telah menjadi tradisi 
bagi masyarakat umum. Dari pemaparan 
tersebut peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
“Tradisi Sedekah Bumi dalam Pelestarian  
Budaya Lokal Di Dusun Wonosari Desa 
Tebang Kacang Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Model yang digunakan pada penelitian 
ini adalah model etnografi, merupakan 
salah satu model penelitian yang lebih 
banyak terkait dengan antropologi yang 
mempelajari peristiwa kultural, yang 
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menyajikan pandangan hidup subjek yang 
menjadi objek studi. Studi etnografi 
merupakan salah satu deskripsi tentang cara 
mereka berpikir, hidup, dan berperilaku 
(Zuldafrial dan Muhammad Lahir, 2012: 
15). 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Bentuk penelitian yang dapat 
memperjelas setiap unsur dan disertai 
penjelas yang rinci bukan berbentuk angka-
angka, tetapi data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata yang diperoleh dari 
pengamatan, wawancara atau bahan tulisan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah hasil observasi dan wawancara 
dengan informan terpilih yang berasal dari 
masyarakat Dusun Wonosari Desa Tebang 
Kacang. Lokasi dalam penelitian ini adalah 
Dusun Wonosari Desa Tebang Kacang 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya yang meliputi Rumah Gede Kasan 
Gendon yang merupakan Rumah Adat yang 
terletak di Jalan Manunggal Dusun 
Wonosari Desa Tebang Kacang. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi 
(pengamatan), wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dalam 
penelitian kualitatif, dilakukan sebelum 
penelitian memasuki lapangan, selama di 
lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Moleong (2012: 248) menjelaskan analisis 
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, 
memilah-milah menjadi satuan yang dapat 
dikelola, menyintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.  
Burhan Bungin (2012: 144), 
analisis data dalam penelitian 
berlangsung bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Diantaranya adalah 
melalui tiga tahap model air, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi. Namun, ketiga tahapan 
tersebut berlangsung secara simultan. 
Untuk menetapkan keabsahan data 
diperlukan beberapa teknik 
pemeriksaan yang disesuaikan dengan 
bentuk penelitian kualitatif. Adapun 
yang termasuk ke dalam cakupan 
pengujian keabsahan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Perpanjangan Pengamatan; (2) 
Triangulasi. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) melakukan 
pengolahan dan analisis data hasil 
penelitian ; (2) menarik kesimpulan 
berdasarkan analisis data; (3) menyusun 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Desa Tebang Kacang adalah sebuah 
desa yang terletak Di Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. Luas wilayah 
daratan Desa Tebang Kacang adalah 82,570 
KM2. Adapun secara administrasi Desa 
Tebang Kacang berbatasan langsung 
dengan sebelah barat dengan Desa Sungai 
Asam, sebelah Timur dengan Desa Sungai 
Ambangah, sebelah Selatan dengan Desa 
Mekar Sari dan sebelah Utara dengan Desa 
Bengkarek. 
Jumlah Penduduk di Desa Tebang 
Kacang sampai dengan 31 Desember 2017 
adalah 5.041 dengan 2.520 jumlah 
penduduk laki-laki dan 2.521 jumlah 
penduduk perempuan. Untuk sarana ibadah 
terdapat 10 Masjid dan 4 Surau. Sedangkan 
untuk sarana pendidikan terdapat 1 TK, 4 







a. Latar Belakang Tradisi Sedekah 
Bumi di Dusun Wonosari Desa 
Tebang Kacang Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya 
Menurut Bapak Liman (wawancara 
tanggal 22 Juni 2018) mengatakan bahwa, 
latar belakang Tradisi Sedekah Bumi 
bermula dari datangnya orang Jawa yang 
datang ke beberapa daerah di Pontianak 
salah satunya di Dusun Wonosari Desa 
Tebang Kacang pada saat sebelum 
kemerdekaan. Orang Jawa percaya kalau 
Sedekah Bumi itu pedoman hidup bagi 
masyarakatnya secara turun temurun yang 
dilaksanakan setiap tahun baru Hijriah 
Bapak Liman berpendapat, Sedekah 
Bumi diajarkan oleh Mbah Kasan Gendon. 
Jika dilihat dari bermulanya perguruan silat 
yang juga diajarkan oleh Kasan Gendon 
yaitu pada tahun 1918 sudah dibentuk 
perguruan silat yang diberi nama Wekasan 
Suprih Ngudi Tunggal. Tapi mengenai 
ketetapan kapan dilaksanakannya Sedekah 
Bumi, tidak ada bukti tertulis di kertas 
untuk mengetahuinya. Yang jelas, Sedekah 
Bumi selalu dilaksanakan berangsur-angsur 
setiap tahun. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Bapak Satiman (wawancara tanggal 28 Juni 
2018) yang mengatakan bahwa latar 
belakang Sedekah Bumi adalah hubungan 
timbal balik, karena kita tinggal di bumi 
maka kita harus mengadakan syukuran. 
Syukuran ini dilaksanakan ketika 
menyambut tahun baru Islam. Dimana 
semua masyarakat berkumpul untuk 
menyelenggarakan Sedekah Bumi. 
Di samping itu, Bapak Paimin 
(wawancara tanggal 23 Juni 2018) 
menyebutkan bahwa, Sedekah Bumi 
merupakan adat yang dibudayakan. 
Menurutnya Sedekah Bumi ini dibawa oleh 
orang Jawa yang bernama Kasan Ahmad 
atau lebih dikenal dengan Kasan Gendon 
sekitar tahun 1918-an. Beliau datang 
bersama teman-temannya atas utusan 
Kesultanan Surakarta ke Pontianak untuk 
membantu melawan penjajah.  
Sedangkan Bapak Wasiman 
(wawancara tanggal 25 Juni 2018) 
memaparkan, awal mulanya Sedekah Bumi 
ini dibawa oleh orang-orang Jawa yang 
datang ke Pontianak atau pada saat itu 
disebut wilayah Borneo Barat sekitar tahun 
1918. Kemudian orang-orang Jawa tersebut 
berpisah ke daerah-daerah sekitar 
Pontianak. Salah satunya Mbah Kasan 
Gendon yang datang ke Dusun Wonosari 
dan ditugaskan oleh gurunya untuk 
mengajarkan silat. Silat itu berdiri tahun 
1918, namun perihal Sedekah Bumi tidak 
ada bukti akurat kapan mulai 
dilaksankannya untuk pertama kali. 
Sedangkan Bapak Ngalimin 
(wawancara tanggal 26 Juni 2018) 
memaparkan bahwa, Sedekah Bumi itu 
milik leluhur, yaitu Mbah Kasan Gendon 
yang datang ke Pontianak. Beberapa daerah 
lain di Pontianak memang melaksanakan 
Sedekah Bumi, tetapi yang ritualnya 
lengkap itu hanya di Dusun Wonosari. 
Sedekah Bumi, pada dasarnya berawal dari 
kedatangan orang Jawa dan telah 
dilaksanakan bahkan sebelum kemerdekaan 
Indonesia. Orang Jawa yang mayoritas 
bekerja sebagai petani selalu melakukan 
tradisi ini dengan tujuan adanya timbal 
balik antara bumi dan manusia. 
Sedikit pendapat dari Ibu Rajinem 
(wawancara tanggal 25 Juni 2018) yang 
berpendapat, waktu sebelum Indonesia 
merdeka itu Mbah Kasan datang ke Tebang 
Kacang. Makanya Rumah Besar itu 
namanya Rumah Gede Kasan Gendon. 
Kemudian ada Parit Pak Kasan jalan yang 
di dekat Rumah Besar itu sebagai bentuk 
menghargai beliau. Jadi Mbah Kasan ini 
petani, dari menanam ubi hingga padi. 
Sedekah Bumi itu sebenarnya syukuran. 
Bapak Parijo (wawancara tanggal 26 
Juli 2018) memaparkan, Sedekah Bumi 
dilatarbelakangi oleh datangnya para 
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perantau yang datang sebelum 
kemerdekaan di sebuah hutan yang 
sekarang menjadi sebuah Dusun yang 
diberi nama Wonosari. Wonosari itu di 
ambil dari nama orang yang merintisnya 
yaitu Ahmad Nur Besari. Ahmad Nur 
Besari adalah orang dari Jawa Kebumen 
yang datang bersama Wongsoyudo, dan 
beberapa rekan lainnya. 
Sejalan dengan pendapat Bapak 
Tugino (wawancara tanggal 26 Juli 2018), 
Sedekah Bumi dilaksanakan dengan 
harapan supaya di tahun yang akan datang 
menjadi lebih baik dan selalu di karuniai 
rahmat serta dijaga keselamatannya dari 
mala petaka. Dan ini sudah diyakini oleh 
masyarakat Dusun Wonosari dari dulu 
hingga sekarang sehingga hal demikian 
menjadi latar belakang dilaksanakannya 
Sedekah Bumi. 
 
b. Tata Cara dan Ritual Upacara 
Sedekah Bumi di Dusun Wonosari 
Desa Tebang Kacang Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
Setiap upacara adat tentu saja 
memiliki ritual yang harus dilaksanakan. 
Seperti halnya upacara Sedekah Bumi yang 
pada umumnya memiliki tiga ritual yaitu 
pemotongan sapi, kenduri dan seni wayang. 
Masing-masing ritual memiliki tujuan yang 
bermanfaat untuk pedoman hidup manusia. 
Bapak Paimin (wawancara tanggal 23 
Juni 2018) mengatakan bahwa dari mulai 
pemotongan sapi itu tujuannya kurban, 
sapinya wajib laki-laki dan kemudian 
dagingnya dibagikan ke warga. Kemudian 
selamatan, kalau orang Jawa tiap selamatan 
pasti dibarengi dengan kenduri, jadi 
makanan itu dibungkus daun pisang. 
Duduknya melingkar dan di antara 
makanan yang disajikan itu juga ada ayam 
ingkung, itu juga ayam laki-laki dan syarat 
khusus kalau tiap baca doa. Kemudian 
malam harinya ada wayag, semuanya itu 
harus ada sesajennya. Sesajen itu umunya 
berisikan bunga, kemudian bubur merah 
putih, air teh, air kopi. 
Sedangkan Bapak Ngalimin 
(wawancara tanggal 26 Juni 2018) 
berpendapat perihal ritual Sedekah Bumi 
yaitu, penyembelihan sapi laki-laki dan 
harus sapi yang bertanduk karena 
menandakan bahwa sapi sudah dewasa dan 
layak untuk dimakan, kemudian kenduri 
yang sekaligus pembacaan doa bersama 
masyarakat dan prosesi yang terakhir yaitu 
pagelaran wayang semalam suntuk pada 
malam hari. Semuanya itu sama sekali 
tidak boleh ditinggalkan. Sebab masyarakat 
percaya, jika ditinggalkan bisa terjadi 
sesuatu hal yang buruk di lingkungan 
sekitar. 
Sependapat dengan Ibu Rajinem 
(wawancara tanggal 25 Juni 2018) yang 
mengatkan bahwa semua ritual tidak boleh 
ditinggalkan. Karena takut terjadi apa-apa. 
Tiap tahun selalu diusahakan supaya bisa 
menyembelih sapi, mengadakan wayang 
dan kenduri. Pemotongan sapi dilakukan 
pada pagi hari selepas solat subuh, sapi 
yang digunakan harus sapi laki-laki karena 
laki-laki sampai kapanpun adalah 
pemimpin. Kemudian kenduri itu memang 
tradisi orang Jawa dalam ritual apapun 
ketika membaca doa. Semuanya punya 
tujuan termasuk wayang yang sebagai 
contoh, pelajaran untuk masyarakat. 
Sejalan dengan pendapat Bapak 
Satiman (wawancara tanggal 28 Juni 2018), 
Sedekah Bumi ini yang utama adalah 
pemotongan sapi sebagai maksud dari tolak 
bala atau mencegah hal-hal buruk untuk 
melindungi masyarakat dan Dusun 
Wonosari. Sapi yang disembelih berjenis 
kelamin laki-laki sama seperti ayam 
ingkung yang dipakai ketika kenduri. 
Setelah sapi dipotong, kepala sapi disimpan 
dulu ke dalam ruangan dan bisa diolah 
menjadi makanan selepas proses kenduri. 
Malam harinya menampilkan pagelaran 
wayang sebagai contoh untuk masyarakat. 
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Wayang ini adalah pedoman bagi orang 
Jawa, maka penokohan ketika Sedekah 
Bumi juga lakon yang baik-baik atau yang 
memiliki cerita yang dapat dijadikan 
pedoman masyarakat. 
Sedangkan menurut Bapak Liman 
(wawancara tanggal 22 Juni 2018), ritual 
yang wajib tentu saja, pemotongan sapi, 
kenduri dan wayang. Wayang sebagai 
pedoman hidup masyarakat Dusun 
Wonosari, dan pagelaran wayang yang 
sering di pertontonkan adalah “Babat Alas 
Mertani” yang mempunyai arti membuka 
atau merintis sebuah hutan. Syarat wajib 
lainnya adalah bubur merah, bubur putih, 
nasi kluben, sama sesajen. 
Mengenai pendapat Bapak Wasiman 
(wawancara tanggal 25 Juni 2018), 
Sedekah Bumi ritualnya itu yang pertama 
ada penyembelihan sapi, kemudian prosesi 
kedua yaitu kenduri dan yang terakhir 
pagelaran wayang. Semuanya sama sekali 
tidak boleh ditinggalkan karena masing-
masing ritual mempunyai arti  dan makna 
khusus yang membawa pengaruh baik 
untuk masyarakat Dusun Wonosari. 
Sama halnya seperti yang dikatakan 
Bapak Parijo (wawancara tanggal 26 Juli 
2018), yang harus dilakukan ketika 
Sedekah Bumi itu ada tiga proses, yang 
pertama pemotongan sapi kemudian yang 
kedua adalah proses kenduri dan yang 
ketiga pagelaran wayang. Kalau syarat 
wajibnya harus ada sesajen. Sesajen ini 
biarpun hanya bubur merah dan putih 
namun wajib dibuat. Namun pada 
umumnya sesajen harus dibuat lengkap 
untuk meneruskan tradisi leluhur. 
Begitu pula dengan pendapat Bapak 
Tugino (wawancara tanggal 30 Juli 2018) 
yang mengatakan bahwa, Sedekah Bumi ini 
sarat dengan pagelaran seni dan budaya 
tradisional. Maka dari itu prosesinya ada 
tiga yang pertama pemotongan sapi, 
kemudian yang kedua prosesi kenduri dan 
yang terakhir pagelaran wayang. Syarat lain 
adalah sesajen yang disimpan di beberapa 
bagian lokasi kegiatan Sedekah Bumi. 
 
c. Keterlibatan Anggota Masyarakat 
dalam Melestarikan Tradisi Sedekah 
Bumi di Dusun Wonosari Desa 
Tebang Kacang Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya 
Menurut Bapak Liman (wawancara 
tanggal 22 Juni 2018), masyarakat semua 
membaur pada acara Sedekah Bumi, 
mereka menghargai budayanya bahkan ada 
yang sampai bolos bekerja untuk mengikuti 
acara ini dan itu sangat bagus, karena 
orang-orang dulu juga seperti itu. Karena 
yang paling penting itu bukan hanya ikut, 
tapi harus paham sama budayanya. 
Bapak Wasiman (wawancara tanggal 
25 Juni 2018) mengatakan, masyarakat 
yang ikut serta dalam tradisi ini semuanya 
membaur, masyarakat aktif semua dalam 
kegiatan Sedekah Bumi. Bahkan saat 
pertama kali dilaksanakan itu hanya 
belasan orang, namun sudah bisa 
mensukseskan Sedekah Bumi dengan 
ritual-ritual pemotongan sapi, kenduri dan 
pagelaran wayang itu sendiri. 
Menurut Bapak Ngalimin (wawancara 
tanggal 26 Juni 2018) mengatakan bahwa, 
masyarakat semuanya kompak, saling 
bergotong royong untuk acara Sedekah 
Bumi. Bahkan sebagian warga selalu 
menginap di Rumah Gede setiap kali 
kegiatan Sedekah Bumi. Tujuannya adalah 
agar anak-anak muda juga bisa mengikuti 
kebiasaan tersebut. Karena orang-orang tua 
sangat membutuhkan generasi penerus 
dalam kegiatan Sedekah Bumi. Bahkan 
untuk saat ini untuk urusan belanja seperti 
sembako dan yang lainnya diserahkan 
kepada anak muda. 
Sedangkan menurut Bapak Paimin 
(wawancara tanggal 23 Juni 2018) 
memaparkan bahwa, masyarakatnya aktif 
semua, kalau orang Jawa itu menjunjung 
tinggi sistem gotong royong. Jadi semua 
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kegiatan dilakukan dengan bekerja sama 
dan semua warga itu kompak. Karena 
tradisi ini tiap tahun, jadi para sesepuh 
selalu memberikan nasihat dan contoh 
lewat kegiatan Sedekah Bumi. Bahwa 
sebuah tradisi itu harus terus dilaksanakan 
agar para anak muda paham kalau ikut 
melaksanakan berarti ikut melestarikan. 
Sejalan dengan itu, Ibu Rajinem 
(wawancara tanggal 25 Juni 2018) 
berpendapat bahwa orang-orang semuanya 
ikut, datang waktu acara Sedekah Bumi. 
Paling ramai waktu menonton wayang, 
halaman Rumah Gede sampai penuh. Ada 
yang duduk di kursi, ada yang membawa 
tikar sampai ada yang menginap di Rumah 
Gede.  
Sependapat juga dengan Bapak 
Satiman (wawancara tanggal 28 Juni 2018) 
yang mengatakan bahwa, masyarakat 
Dusun Wonosari sangat berpartisipasi 
dalam kegiatan Sedekah Bumi karena ini 
tradisi yang sudah dilakukan sejak lama. 
Tanpa disuruh masyarakat disini sudah ikut 
membantu. Ibu-ibu dan remaja putri bagian 
masak dan bapak-bapak itu mendapat 
bagian yang cukup berat seperti mencari 
kayu bakar. 
Pendapat yang sama dari Bapak Parijo 
(wawancara tanggal 26 Juli 2018), bahwa 
masyarakat semuanya aktif dan berkumpul 
di Rumah Gede Kasan Gendon sebagai 
tempat berlangsungnya kegiatan. Warga 
saling begotong royong, bekerja sama tanpa 
adanya paksaan antara satu dengan lainnya. 
Semua warga menyadari bahwa Sedekah 
Bumi ini harus terus dilestarikan, maka dari 
itu para orangtua juga mengajak anak-
anaknya untuk ikut acara Sedekah Bumi. 
Dengan sendirinya lama-lama anak kecil 
akan paham dan kenal juga sama 
budayanya sendiri. 
Begitu pula dengan pendapat Bapak 
Tugino (wawancara tanggal 30 Juli 2018) 
yang mengatakan bahwa, masyarakat aktif 
semua bekerja sama pada saat Sedekah 
Bumi. Gotong royong selalu diutamakan 
karena ini merupakan acara milik bersama 
masyarakat Jawa Di Dusun Wonosari. 
Masing-masing warga mengambil 
bagiannya, ibu-ibu dan remaja putri 
berkumpul di dapur sedangkan bapak-
bapak dan remaja putra mempersiapkan 
segala keperluan untuk prosesi seperti 
penyembelihan sapi dan alat-alat yang 
digunakan untuk pagelaran wayang. 
 
A. Pembahasan 
Kumpulan data yang dianalisa dalam 
skripsi ini bersumber dari hasil wawancara 
dengan tokoh masyarakat Desa Tebang 
Kacang atau orang yang mengetahui 
tentang tradisi Sedekah Bumi serta 
dilengkapi oleh informan pendukung. 
Mengaju pada tujuan penelitian ini maka 
akan diisajikan sebagai berikut hasil 
analisis data. 
1. Latar Belakang Tradisi Sedekah 
Bumi di Dusun Wonosari Desa 
Tebang Kacang Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya 
Walaupun tidak ada referensi yang 
dapat menyebutkan secara pasti sejak 
kapan tradisi Sedekah Bumi dimulai. 
Namun banyak pihak yang mengatakan 
bahwa Tradisi Sedekah Bumi sudah 
dilaksanakan semenjak datangnya orang 
Jawa yang merantau ke Kalimantan Barat 
pada saat sebelum kemerdekaan. Tradisi 
Sedekah Bumi adalah turun temurun 
peninggalan leluhur. Sehingga tidak ada 
yang tau pasti kapan awal mula 
dilaksanakan Sedekah Bumi secara pasti. 
Masyarakat hanya dapat mengartikan 
bahwa Sedekah Bumi berarti memberikan 
sesuatu kepada Bumi dengan cara 
selamatan atau syukuran. 
Sejalan dengan pendapat Edi 
Sedyawati (2010: 429) yang menyatakan 
bahwa, tradisi-tradisi Jawa itu secara garis 
besar dapat dipilah ke dalam tiga pokok, 
yaitu sistem upacara daur hidup dan sistem 
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upacara daur waktu, adat pergaulan dan 
kesenian. Tradisi-tradisi tersebut telah 
ditegakkan di masa lalu (yang sering kali 
tidak dapat dilacak ketepatan waktunya) 
dan dilestarikan hingga sekarang sambil 
dari waktu ke waktu disesuaikan dengan 
tuntutan zaman. 
R. Soekmono (1973: 14), menjelaskan 
bahwa, kebudayaan-kebudayaan yang 
lampau itu sampainya kepada kita berupa 
peninggalan-peninggalan yang sesuai 
dengan segi-segi kebudayaan terdiri atas 
harta kebendaan dan harta kerohanian. 
Harta-harta peninggalan itu meliputi 
seluruh usaha manusianya, akan tetapi yang 
sampai kepada kita sekarang ini hanyalah 
sebagian kecil sekali saja dari padanya. 
Tradisi Sedekah Bumi dilaksanakan 
setahun sekali pada setiap pergantian tahun 
baru Hijriah. Kegiatan ini dilaksanakan 
oleh seluruh warga dengan tujuan agar 
masyarakat desa dapat bergotong royong 
dan saling membantu satu sama lain. 
Kegiatan Tradisi Sedekah Bumi juga sudah 
menjadi kewajiban yang harus 
dilaksanakan untuk menjaga kesejahteraan 
dan kelestarian kearifan lokal di sebuah 
Dusun. 
Sejalan dengan pendapat dari Widya 
Novianti (2012: 4), bahwa tradisi adalah 
kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama 
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
wilayah, negara, kebudayaan, golongan 
atau agama yang sama. Masyarakat Jawa 
memang terkenal dengan beragam jenis 
tradisi atau budaya yang ada di dalamnya. 
Baik tradisi kultural yang semuanya ada 
dalam tradisi atau budaya Jawa tanpa 
terkecuali. 
Adapun yang melatarbelakangi adanya 
Tradisi Sedekah Bumi adalah sebagai 
bentuk syukur kepada Allah Swt atas segala 
rezeki dan hasil panen yang dilimpahkan 
selama setahun dan dijauhkan dari segala 
musibah dan malapetaka. Sembari berharap 
di tahun yang akan datang menjadi lebih 
baik dan selalu diberikan rahmat serta 
dijaga keselamatan Dusun Wonosari Desa 
Tebang Kacang. 
Thomas Wiyasa Bratawidjaja (1988: 
9) memaparkan bahwa, tiap-tiap daerah 
memiliki adat istiadat sendiri-sendiri sesuai 
dengan letak geografis. Tatanan kehidupan 
yang berkembang dan membentuk adat 
istiadat adalah sistem nilai yang telah 
diperhitungkan oleh para ahli, sehingga 
mendekati kebenaran. 
Masyarakat begitu mempercayai 
bahwa setelah dilaksanakannya Sedekah 
Bumi, kehidupan masyarakat di Dusun 
Wonosari terus mengalami perubahan 
menuju kebaikan. Sebelumnya, banyak 
masyarakat yang menderita penyakit kulit 
dan sulit sekali untuk menemukan obat 
yang tepat. Tanaman warga jarang sekali 
tumbuh dengan baik. Namun atas usulan 
dari para leluhur orang Jawa, mulailah 
dilaksanakan upacara Sedekah Bumi. 
 
2. Tata Cara dan Ritual upacara 
Sedekah Bumi di Dusun Wonosari 
Desa Tebang Kacang Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
Suku Jawa memiliki kebudayaan yang 
khas dimana dalam sistemnya terdapat 
ritual-ritual sebagai sarana dalam 
menitipkan pesan atau nasehat. Seperti 
simbol-simbol yang bisa ditemukan dan 
tentu saja mengandung nilai-nilai yang bisa 
dijadikan cermin bagi kehidupan 
bermasyarakat. 
Seluruh ritual dalam upacara Sedekah 
Bumi wajib dilaksanakan. Sebab jika salah 
satunya ditinggalkan dikhawatirkan akan 
terjadi sesuatu hal yang buruk di 
masyarakat. Kepercayaan ini nyatanya 
sudah menjadi tolak ukur untuk terus 
menjalankan amanah leluhur dengan 
melaksanakan Sedekah Bumi dan begitu 
dipercayai oleh orang-orang leluhur 
sebelum kami atau leluhur terdahulu. 
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Sejalan dengan pendapat C.A. Van 
Peursen (1988: 11) menjelaskan, tradisi 
dapat diterjemahkan dengan pewarisan atau 
penerusan norma-norma, adat-istiadat, 
kaidah-kaidah, harta-harta. Tetapi tradisi 
tersebut bukanlah sesuatu yang tak dapat 
diubah, tradisi justru diperpadukan dengan 
aneka ragam perbuatan manusia dan 
diangkat dalam keseluruhannya. 
Waktu penyelenggaraan upacara 
Sedekah Bumi di Dusun Wonosari 
bertepatan dengan pergantian tahun baru 
Hijriah atau tahun baru Islam. Perihal 
masalah waktu ini sudah ditetapkan oleh 
masyarakat Dusun Wonosari bahwasannya 
Sedekah Bumi dilaksanakan dalam rangka 
menyambut tahun baru yang diartikan agar 
di tahun berikutnya kehidupan manusia 
bisa lebih baik dan untuk mensyukuri atas 
apa yang sudah di dapat di tahun 
sebelumnya. 
 
3. Keterlibatan Anggota Masyarakat 
dalam Melestarikan Tradisi Sedekah 
Bumi di Dusun Wonosari Desa 
Tebang Kacang Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya 
Tradisi Sedekah Bumi sudah menjadi 
aset budaya bagi masyarakat Jawa dan 
masyarakat Jawa beranggapan bahwa 
Sedekah Bumi mengandung nilai kearifan 
lokal. Sebuah tradisi itu milik masyarakat, 
maka dari itu sudah seharusnya masyarakat 
yang menciptakan harus turut ikut serta 
menjaga, mempertahankan dan 
melestarikan. 
Peran anggota masyarakat untuk 
melestarikan dapat dilakukan dengan cara 
memperhatikan budaya atau tradisi sedekah 
bumi ini, khususnya bagi pemuda pemudi 
sebagai generasi penerus. Kemudian peran 
orangtua juga sangat penting untuk 
memberikan pengajaran mengenai 
kebudayaan terhadap anak-anaknya. Hal ini 
bisa dilakukan dengan cara mengajak 
mereka untuk ikut serta dengan kegiatan 
Sedekah Bumi. 
Noor Arifin (2007: 66) menjelaskan 
bahwa masyarakat dan kebudayaan ibarat 
dua sisi mata uang, satu sama lain tidak 
dapat dipisahkan. Kita akan sulit berbicara 
tentang masyarakat dan kebudayaan tanpa 
menghubungkan kedua istilah itu. Dengan 
kata lain, suatu kebudayaan tidak akan lahir 
tanpa adanya masyarakat, demikian pula 
sebaliknya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum dapat disimpulkan 
bahwa, Tradisi Sedekah Bumi terpelihara 
dengan baik karena sudah diwariskan 
secara turun temurun oleh masyarakat 
Dusun Wonosari Desa Tebang Kacang. Di 
samping karena merupakan bagian dari 
kebudayaan, pandangan hidup masyarakat 
Jawa membuat Tradisi Sedekah Bumi 
masih terus terjaga kelestariannya. 
Masyarakat Jawa memegang teguh sebuah 
kepercayaan mengenai peristiwa penting 
untuk mencapai tujuan yang berakar pada 
nilai-nilai agar warisan leluhur tetap lestari 
dan terjaga. 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Tradisi Sedekah 
Bumi dilatarbelakangi dari sebuah makna 
yang mengartikan bahwa Sedekah Bumi 
berarti memberikan sesuatu kepada Bumi 
atas limpahan rahmat dan rezeki agar setiap 
pergantian tahun, kehidupan masyarakat 
dapat lebih baik dan juga selamat. Dari 
makna tersebut menjadi acuan untuk tetap 
dilaksanakannya Sedekah Bumi; (2) 
Pelaksanaan tradisi Sedekah Bumi 
dilaksanakan setiap satu tahun sekali pada 
saat pergantian tahun baru Islam atau 
Hijriah. Mengenai tata cara dan ritual 
upacara Sedekah Bumi mempunyai tiga 
kegiatan inti, yaitu pemotongan sapi, 
kenduri beserta selamatan dan pagelaran 
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wayang. Semua dilakukan dalam satu hari 
yang sama. Sedekah Bumi terus 
dilaksanakan karena hingga saat ini masih 
berjalan dengan lancar; (3) Dalam upaya 
melestarikan Tradisi Sedekah Bumi tentu 
saja masyarakat mempunyai andil yang 
sangat besar. Hampir semua kegiatan 
diikuti oleh seluruh elemen masyarakat 
Dusun Wonosari. Mereka sangat 
menghargai arti tradisi yang hingga saat ini 
masih terus terjaga kelestariannya. Bagi 
masyarakat dengan mengikuti Sedekah 




Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
adapun saran peneliti setelah melakukan 
penelitian sebagai berikut: (1) Diharapkan 
kepada sesepuh dan tokoh masyarakat agar 
memberikan motivasi kepada generasi 
muda dan penerus mengenai kebudayaan 
lokal. Hal ini ditujukan agar kebudayaan 
dapat terus berjalan meski di era kehidupan 
modern yang lambat laun dapat mengikis 
kebudayaan lokal; (2) Warga masyarakat 
khususnya Dusun Wonosari umumnya 
warga Desa Tebang Kacang, untuk selalu 
melestarikan dan menjaga tradisi leluhur. 
Jangan sampai punah dan hilang hingga 
generasi selanjutnya tidak mengetahui jati 
dirinya sebagai orang Jawa; (3) Dinas 
Pariwisata serta Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan, diharapkan dapat 
mengapresiasi dan dijadikan suatu 
pengetahuan tentang keberagaman budaya 
Indonesia yang perlu dilestarikan. Budaya 
daerah merupakan faktor utama berdirinya 
kebudayaan nasional, atas dasar demikian 
sudah seharusnya sebuah tradisi dijaga, 
dipelihara dan dilestarikan, karena budaya 
merupakan bagian dari kepribadian bangsa. 
Jika sudah tidak ada lagi Tradisi Sedekah 
Bumi maka salah satu kekayaan kearifan 
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